
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN  

 

LAPORAN TUGAS AKHIR, APRIL 2020 

 

NOVIANTI 

ASUHAN KEBIDANAN KOMREHENSIF PADA NY. E DENGAN KETUBAN PECAH 

DINI DI BPM HJ. MURTINAWITA, SST PEKANBARU 

 

x+143 halaman,  table,   gambar,   lampiran  

ABSTRAK 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator utama 

derajat kesehatan suatu Negara yang mengindikasikan mutu pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Jumlah AKI dan AKB yang belum memenuhi target MDGS membuat tenaga kesehatan harus 

melakukan beberapa upaya. Dalam upaya penurunan AKI dan AKB, bidan memiliki peran 

penting, berupa melakukan asuhan kebidanan yang komprehensif dengan tujuan mendeteksi 

dini komplikasi yang mungkin terjadi. Laporan ini bertujuan memberikan asuhan pada ibu 

hamil, bersalin, nifas dan KB serta neonatus. Pengambilan kasus dilaksanakan di PMB Hj. 

Murtinawita, SST pada bulan November 2019 sampai Januari 2020. ANC pada Ny.E G1 P0 A0 

H0 dilakukan kunjungan dua kali yaitu pada usia kehamilan 36 minggu dan 37 minggu. Asuhan 

dilakukan dengan cara melakukan kunjungan rumah dan mendampingi ibu saat pemeriksaan 

kehamilan ke PMB. Kehamilan Ny.E berlangsung normal, hanya terdapat keluhan pada usia 

kehamilan 37 minggu berupa nyeri perut bagian bawah yang disertai dengan batuk, demam 

dan sulit tidur serta terjadi masalah pada usia kehamilan 38 minggu berupa ketuban pecah dini 

sehingga diakukan tindakan persalinan yang berlangsung secara normal dan spontan. PNC 

berlangsung normal dengan 4 kali kunjungan rumah dan terdapat keluhan yang bersifat 

fisiologis berupa nyeri jahitan perineum dan keluhan pola istirahat, serta ibu memutuskan 

menggunakan KB suntik 3 bulan. Asuhan neonatus dilakukan kunjungan 4 kali, masalah 

berupa bintik biang keringat akibat penggunaan bedak dan sabun, diberikan asuhan dan 

masalah tersebut dapat diatasi. Diharapkan bidan dapat meningkatkan pelayanan yang 

komprehensif sesuai dengan standar pelayanan kebidanan dimulai dari masa kehamilan, 

persalinan, neonatus (BBL) dan nifas termasuk didalamnya keluarga berencana. 
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ABSTRACT 

Maternal Mortality Rate (MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) are the main indicators of a 

country's health status indicating the quality of maternal and child health services. The number 

of MMR and IMR that have not met MDGs targets makes health workers have to make several 

efforts. In an effort to reduce MMR and IMR, midwives have an important role, in the form of 

conducting comprehensive midwifery care with the aim of early detection of possible 

complications. This report aims to provide care to pregnant, childbirth, postpartum and family 

planning and neonates. The case was taken at PMB Hj. Murtinawita, SST in November 2019 

until January 2020. ANC at Ny.E G1 P0 A0 H0 was visited twice, at 36 weeks and 37 weeks 

gestation. Care is done by making home visits and accompanying mothers during pregnancy 

checks to PMB. Pregnancy Ny.E takes place normally, there are only complaints at 37 weeks 

gestation in the form of lower abdominal pain accompanied by coughing, fever and insomnia 

and problems occur at 38 weeks gestation in the form of premature rupture of membranes so 

that labor is carried out normally and spontaneous. PNC takes place normally with 4 home 

visits and there are physiological complaints in the form of perineal suture pain and resting 

complaints, and the mother decides to use 3-month injectable birth control. Neonate care was 

visited 4 times, problems in the form of prickly heat spots due to the use of powder and soap, 

provided care and these problems can be overcome. It is expected that midwives can improve 

comprehensive services in accordance with midwifery service standards starting from 

pregnancy, childbirth, neonatus (BBL) and childbirth including family planning. 
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